













Kajian ini merupakan analisis terhadap fiksi-fiksi bernuansa islami yang diproduksi oleh 
Penerbit Mizan. Hal ini dilatarbelakangi oleh fenomena fiksi bernuansa islami yang marak di era 2000-an 
dan telah mencapai puncak kejayaan di masa kini di Indonesia. Sebagai penerbit yang berlandaskan 
Islam, Penerbit Mizan, selanjutnya, menjadi objek material dalam penelitian ini karena penerbit ini 
merupakan satu diantara sedikit penerbit di Indonesia yang konsisten menerbitkan fiksi bernuansa islami. 
Sejak tahun 1985 hingga 2015, Mizan telah menerbitkan lebih dari 280 judul fiksi bernuansa islami. 
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah melihat formulasi yang ada dalam fiksi-fiksi 
yang diterbitkan oleh Penerbit Mizan sehingga ditemukan kategori genre yang diusungnya. 
Dengan menggunakan metode analisis genre Cawelti, penelitian ini akan menunjukkan 
formulasi yang ada dalam fiksi-fiksi terbitan Mizan. Formulasi yang di dalamnya memuat konvensi dan 
invensi sebagai syarat utama pembentukan genre. Untuk melihat formula tersebut harus memuat dua atau 
lebih kriteria fiksi yang nantinya akan terlihat bagaimana fiksi-fiksi tersebut bergaradasi atau berintegrasi 
dengan genre-genre mapan lainnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerbit Mizan produktif dalam menerbitkan fiksi pop 
islami yang merupakan invensi dari fiksi hikayat berupa konvensinya. Kekhasan fiksi pop islami ini yakni 
terdapat dalam plot, meliputi  hidayah, peristiwa Islam, dan pertemuan dengan tokoh muslim; karakter, 
meliputi teladan tokoh Islam, dominasi tokoh Arab, dan ideal dengan hijab; dan latar, meliputi 
perbandingan antara Indonesia dan Timur Tengah yang lebih mengedepankan Arab sebagai latar yang 
penuh dengan spritualitas. Unsur-unsur keislaman tersebut bergradasi dengan tema-tema fiksi perjalanan, 
romance, dan sejarah-biografi. 
 
Kata kunci: genre, formula, konvensi dan invensi, fiksi pop islami, Penerbit Mizan. 
 
A. PENDAHULUAN 
Kondisi kesusastraan saat ini sangat mungkin mendapat pengaruh yang begitu variatif 
dari menjamurnya penerbit-penerbit di Indonesia. Salah satu pengaruh paling kuat adalah 
pengelompokkan sastra adiluhung/serius dengan sastra populer. Tradisi tersebut merupakan 
bagian dari upaya awal Penerbit Balai Pustaka sebagai patron kesusatraan Indonesia tahun 
1920-an untuk mengawasi serta membelenggu gagasan-gagasan yang dianggap berbahaya 
terhadap kondisi politis kekuasaan masa itu. Ketika belenggu itu terpatahkan tahun 1950-an, tak 
dipungkiri suasana kesusastraan Indonesia juga mengalami kondisi yang beragam dengan 
hadirnya penerbit-penerbit swasta, Adhe (2004) menyebutnya sebagai penerbit alternatif. 
Dengan hadirnya berbagai penerbit dengan segala macam idealisme yang dibangunnya, maka 
buku-buku yang diterbitkan akan pula mengalami karakteristik yang vaiatif, sehingga 
memengaruhi genre fiksi yang diterbitkannya. Genre hadir atas selera pembaca dan pada 
akhirnya penerbit yang terdorong menerbitkan fiksi sebagai konsumsi pembaca. Penentuan 
genre fiksi populer bergantung pada penonton dan penontonlah yang menjadi indikator dapat 
tidaknya fiksi tersebut terjual (Adi, 2011). Hal itu menunjukkan bahwa audiens menjadi 
penentu eksistensi sebuah genre dalam kesusastraan. Meski demikian, kondisi historis yang 





Kondisi historis merupakan gambaran atas fakta di luar teks sastra kendatipun mungkin 
juga terekam dalam teks fiksi yang terbit. Kenyataan sosial, ekonomi, budaya, bahkan politik 
mampu memengaruhi kondisi termaksud: bagaimana hal tersebut memengaruhi kesusastraan 
yang diterbitkan oleh penerbit; bagaimana pembaca meminati genre yang sedang trend saat itu; 
atau bahkan bagaimana munculnya penerbit-penerbit yang mempublikasikan fiksi genre yang 
sedang diminati. Terlepas dari dari kenyataan bahwa besar kemungkinan genre demikian 
sekadar mengikuti euforia pasar demi tuntutan keuntungan atau tidak. Betapapun, penerbit 
merupakan industri komersial yang berfokus pada profit untuk perusahaannya. Kondisi yang 
terakhir mengingatkan pada kelahiran banyak penerbit saat ini dalam pengertian yang positif. 
Dengan hadirnya tradisi kelahiran penerbitan, tak dipungkiri minat akan bacaan dianggap 
mengalami peningkatan. 
Menyangkut kondisi historis antara tradisi kesusastraan, penerbitan, dan kondisi sosial-
budaya, sastra telah menjadi bagian dari dokumentasi sejarah. Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
memengaruhi sastra secara khusus. Salah satu identifikasi mencolok pasca-Orde Baru adalah 
bangkitnya Islam di Indonesia. Meski kehadirannya telah nampak jauh sebelumnya, namun 
eksistensinya dalam budaya populer merupakan fenomena luar biasa. Heryanto (2015) 
menyebutnya sebagai era post-islamisme, sebagai sebuah gejala sosial yang mendefinisikan-
ulang religiusitas (Islam) ke dalam wacana di luarnya menjadi sebuah fenomena populer. Di 
dalamnya, kesusatraan telah pula tercairkan oleh gejala tersebut. Penerbit-penerbit berlomba 
mempublikasikan sastra-sastra bernuansa islami. Tidak sedikit penerbit yang—pada awalnya—
bukan berlandaskan Islam kemudian membentuk lini khusus fiksi-fiksi bernuansa islami. Dan 
penerbit Islam yang tidak secara khusus menerbitkan fiksi, kemudian mengikuti euforia pasar 
menerbitkan fiksi serupa. Terdapat penerbit yang berlandaskan Islam yang juga produktif 
menerbitkan buku-buku fiksi mendapat keuntungan dari fenomena demikian.  
Mizan adalah salah satu diantara sekian banyak penerbit yang lahir di masa banyak 
bermunculannya penerbit-penerbit di tahun 1980-an. Kala itu, kehausan para akademisi 
terhadap bacaan-bacaan filsafat Islam meningkat seiring dengan banyak bermunculannya 
gagasan-gagasan Timur yang menyeruak masuk ke dalam kampus. Pada Maret 1983, Haidar 
Bagir, Ali Abdullah, dan Zainal Abidin Shahab keluar dari penerbit kampus yang digawangi 
ITB dan merintis penerbit yang memiliki kebebasan untuk menerbitkan buku-buku bermutu dan 
pandangan maju, tetapi tetap Islami. Mereka kemudian menyulapnya sebagai media yang 
seimbang dalam menerbitkan buku-buku dari berbagai pemikiran filsafat. Selanjutnya, Mizan 
dipilih sebagai nama penerbitan mereka, yang berarti timbangan atau seimbang. Kelahiran 
Mizan bukanlah pertama dan satu-satunya. Faruk dalam pengantar buku Anotasi Buku-buku 
Islam (1998) menyebut bahwa kelahiran buku-buku Islam tersebut merupakan unsur 
Kebangkitan Islam yang ditandai dengan melimpahnya buku-buku Islam di Indonesia. 
Sebagai penerbit yang berlandaskan Islam, Mizan memiliki idealisme terhadap buku-
buku yang diterbitkannya. Dalam ranah non-fiksi, buku pertama yang diterbitkannya adalah 
buku Dialog Sunah-Syiah (1983) yang kemudian menjadi bestseller hingga memberi Mizan 
citra penerbit Syiah. Sementara itu, buku fiksi diterbitkan dua tahun kemudian setelah Mizan 
berdiri. Saat itu, Mizan yang  mencoba mengikuti sukses serial Lima Sekawan menerbitkan 
beberapa buku dalam serial Tiga Sahabat, sebuah seri petualangan anak-anak bernuansa detektif 
di tahun 1985. 
Karena Mizan dianggap sebagai sebuah penerbit yang berlandaskan Islam, tak bisa 
dipungkiri bahwa fiksi-fiksi yang diterbitkannya pun ber-genre keislamaan. Seri fiksi keislaman 





anak-anak dan remaja. Beberapa di antaranya seperti Serial Kisah Wanita Zaman Nabi dan 
Para Sahabat; Jalan Pintas ke Surga tahun 1986, Kaca-kaca Berdebu tahun 1987, Tebaran 
Cahaya Surga tahun 1994, Serial Kisah Zaman Nabi dan Para Sahabat; Rahasia Seuntai 
Kalung tahun 1985, Wanita Berlisan Suci tahun 1989, Sayap-sayap Menuju Surga di tahun 
1994. Berdasarkan karakteristik tersebut, Mizan mampu tetap berada pada jalur idealismenya: 
islami, tetapi tetap berada di posisi jalur industri bisnis penerbitan sebagai penerbit buku fiksi 
dan non-fiksi yang bertahan hingga hampir 30 tahun lebih. Banyak penerbit lain yang lahir di 
era yang sama tetapi mati atau diakuisisi penerbit lain. Saat ini, Mizan telah mengakuisisi 
beberapa penerbit seperti Penerbit Bentang dan Noura Books untuk memperbesar 
perusahaannya. Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena Mizan menjadi saksi lahir-
mati-nya penerbitan di Indonesia, sekaligus menjadi bukti penerbit yang mampu bertahan 
bahkan menjadi penerbit besar dengan tetap mempertahankan idealismenya.  
Sejak awal berdiri hingga saat ini, Mizan telah memproduksi fiksi dan non-fiksi islami, 
mulai dari tema-tema keislaman periode 80-an hingga kini yang lebih mutakhir. Tema islami 
berada pada puncaknya di tahun 2000-an. Sebuah apresiasi yang layak diberikan kepada 
Penerbit Mizan atas eksistensinya dalam perkembangan kesusastraan Indonesia khususnya 
sastra bernuansa islami yang keberadaannya mulai diminati pembaca. Kenyataan ini tidak dapat 
menghapus fakta masa lalu yang menghadapkan penerbit ini dengan banyak kendala. Terlebih 
lagi pada masa Orde Baru yang demikian ketat. Mizan sebagai salah satu penerbit swasta yang 
besar di Indonesia membawa pengaruh kuat pada produksi kesusastraan Indonesia. Hal ini 
menunjukkan eksistensi penerbit terhadap produk-produk yang dilahirkannya. Jika awalnya 
Mizan dianggap sebagai penerbit yang bisa seimbang menyuarakan tema keislaman dan tema 
umum, dalam perkembangannya sebagai penerbit besar, Mizan juga mampu menjadi contoh 
yang memiliki karakter terhadap genre-genre fiksinya. Penerbit ini memiliki genre bernuansa 
keislaman yang kuat dalam fiksi-fiksi yang diproduksinya. Maka menjadi menarik untuk 
melihat genre apa yang menjadi ciri khas Penerbit Mizan. 
 
B. GENRE SEBAGAI METODE ANALISIS SASTRA 
Kajian terhadap studi genre ditentukan oleh dua unsur penting di dalamnya, yakni 
kajian formula dan kajian terhadap arketipe. Pertama akan dijelaskan bahwa kedua unsur 
tersebut berbeda, formula merupakan kombinasi konvensi budaya yang spesifik antara satu 
budaya dengan budaya yang lainnya.  Sementara arketipe adalah pola cerita yang tidak dibatasi 
oleh kebudayaan tertentu maupun oleh waktu (Cawelti, 1976). Mode kajian genre dan formula 
John Cawelti mengkategorikan genre fiksi populer berdasarkan tema dan formulanya. Misalnya 
genre adventure, romance, alien beings, misteri, dan melodrama, sehingga tampak sebagai 
genre yang sudah mapan. Definisi konvensional genre cenderung berdasarkan pada konvensi 
unsur-unsur teks fiksi seperti tema dan latar, genre diciptakan melalui dialog antara kesamaan 
dan perbedaan formula dari banyak fiksi. 
Konvensi dan invensi yang dilakukan dalam studi genre naratif populer menyajikan 
gambaran dan arti yang sudah akrab bagi audience sekaligus menekankan kesinambungan nilai; 
invensi-invensi merupakan persepsi atau arti baru yang belum disadari sebelumnya. Fungsi 
keduanya ini penting bagi budaya, konvensi membantu menciptakan stabilisasi budaya, 
sedangkan invensi membantu merespon keadaan yang berubah dan memberikan informasi baru 
tentang dunia (Cawelti, 1971). Dalam lain perkataan, penelitian genre dapat disamakan dengan 
penelitian pendekatan sejarah, yaitu dengan membuat seleksi sumber-sumber data dan membuat 




paradigma tertentu. Pendekatan dengan formula ini merupakan sistem konvensional dalam 
menstrukturkan produk budaya. Formula dan arketipe berbeda, arketipe adalah cerita yang tidak 
dibatasi oleh kebudayaan tertentu maupun oleh waktu (Cawelti, 1971). Formula didefiniskan 
sebagai konvensi budaya yang spesifik antara satu budaya dengan budaya lain. 
Kadar islami dan novel pop yang berformulasi mampu dianalisis dengan metode 
analisis Genre menurut Cawelti. Konvensi dan invensi merupakan sebuah formula yang 
membentuk karakteristik sebuah genre. Metode tersebut membentuk genre yang mapan dari 
karakter genre-genre seperti romance, detektif, perjalanan, dan sebagainya. Dari studi mengenai 
Genre Cawelti, dapat dilihat bahwa fiksi bernuansa islami terbitan Mizan merupakan fiksi yang 
berdasar dari konvensi fiksi-fiksi sebelumnya yakni fiksi bernuansa hikayat, dan mengalami 
garadasi genre dengan menggunakan karakter fiksi populer seperti romance, biografi sejarah, 
dan perjalanan. Sehingga menjadi sebuah invensi yang utuh bernama fiksi pop islami. 
 
C. FORMULASI DALAM GENRE FIKSI POP ISLAMI PENERBIT MIZAN 
Genre fiksi pop islami Mizan mulai aktif diproduksi dari tahun 2000-an. Ketika itu 
Mizan membentuk lini DAR! Mizan: sebuah anak cabang sastra yang dikhususkan bagi anak 
dan remaja. Karya-karya Asma Nadia dan Helvy Tiana Rossa menjadi sastra paling produktif 
kala itu. Rembulan di Mata Ibu (2000), Serenade Biru Dinda (2000), dan Aisyah Putri (2000) 
telah memunculkan kebaruan dalam kesusastraan Indonesia, khususnya sastra bernuansa islami. 
Tokoh-tokoh remaja dan permasalahannya diselesaikan dengan cara yang islami. Hal ini seakan 
sebuah gaya berlawanan dengan popularitas novel-novel impor-dan lokal, yang menghindari 
agama sebagai sebuah wacana yang dianggap terlalu serius dalam novel-novel modern pop. 
Bagir (2003) mengatakan bahwa visi dari DAR! Mizan adalah membentuk pola gagasan islami 
ke dalam bacaan remaja Indonesia. Di tahun 2003, Sinta Yudisia telah menulis fiksi best seller 
dengan terbitnya Diorama Sepasang AlBanna. Setelah itu, Mizan kemudian melebarkan 
sayapnya ke dalam fiksi islami dewasa, mengenai cinta hakiki terhadap Allah SWT dan kepada 
manusia. Selain itu, tema-tema lainpun mulai diterbitkan dan tetap menjadikan Islam sebagai 
landasan utamanya. Klasifikasi terhadap fiksi Islam dan fiksi Islam populer dapat dilihat melalui 
genre yang dibawa oleh masing-masing fiksi. Dalam standar analisis Cawelti, penting untuk 
melihat kronologi fiksi dalam pembentukan genre. Sejumlah fiksi dilihat secara periodik 
sehingga perubahan-perubahan yang terjadi akan bisa dilihat. Penelitian ini dilakukan terhadap 
280 fiksi terbitan Mizan dari tahun 1985 hingga 2015. 
 
Hikayat sebagai Konvensi 
Fiksi hikayat mulai diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1985. Kisah-kisah Nabi dan para 
sahabatnya mulai dirilis melalui sastra berbentuk mini-cerpen, selanjutnya disebut fiksi hikayat. 
Penulis-penulis fiksi hikayat tersebut seperti Hamid As-Sahar, Djamil Suherman, Ahmad Hadi, 
Muhammad Ali, dan lainnya. Tema-tema yang diangkat adalah kisah-kisah teladan yang 
disegmentasikan bagi anak dan remaja, melalui narasi khas hikayat pada umumnya. Pola cerita 
hikayat Mizan berdasarkan pada Hadist, Al-Quran, dan referensi yang relevan. Sehingga narasi 
yang dibangunnya tidak mampu menjamah pembaca pop, dalam hal ini remaja dan dewasa. 
Hingga tahun 1993 Mizan masih memproduksi fiksi semacam ini, akan tetapi dengan bentuk 
yang dimodifikasi dan disegmentasikan khusus untuk anak-anak, berupa kisah-kisah sejarah 
Islam yang dibingkai oleh narasi sederhana disertai gambar. 
Menurut Soetarno (1967) dengan masuknya agama Islam di Indonesia abad 13 melalui 





berasal dari risalah, fikih, serta tafsir Al-Quran. Gaya cerita tersebut masuk ke dalam kriteria 
fiksi hikayat Mizan. Di dalamnya terkandung makna-makna kehidupan yang berisi tentang 
nilai-nilai keislaman yang jelas, seperti prosa berbentuk hikayat, ketakwaan, aspek kepercayaan 
pada lima rukun Islam serta enam rukun Iman, Tauhid, Al-Quran, dan Sabda Rasul, serta 
sejarah Islam yang menjadi bagian dari keberadaan Islam di dunia. Kelima poin penting tersebut 
menjadi landasan utama dalam pengkategorian fiksi islami yang utuh, dengan mengutamakan 
nilai-nilai moralitas dan religiusitas islam yang sebenarnya. 
Dari segi bahasa, fiksi hikayat Mizan serupa dengan hikayat-hikayat dengan narasi 
prosa. Seperti dalam kutipan berikut yang berdasar pada sejarah Islam yang memiliki landasan 
kuat yang berdasarkan pada Al-Quran serta hadis, dan hikayat hadir sebagai bagian dari 
kesusatraan yang memuat sejarah peradaban Islam, yang di dalamnya berkisah tentang Nabi dan 
perjuangannya menyiarkan agama Islam. 
Pada masa awal penyiaran Islam, semakin hari permusuhan yang ditampakkan oleh 
kaum kafir semakin nyata. Kaum muslim dikejar-kejar. Mereka tidak diberi kesempatan 
untuk beribadah dengan leluasa. Bahkan, dalam urusan jual-beli pun mereka 
disingkirkan. 
Maka Nabi memerintahkan kepada kaum Muslim untuk berhijarh ke Madinah, sebab di 
sana telah terdapat cukup banyak orang yang memeluk Islam. Orang-orang pun 
berangkat, sedangkan Nabi beserta beberapa orang sahabat, antara lain Abu bakar ash-
Shiddiq dan Ali Bin Abi Thalib r.a, tetap tinggal di Makkah. Beliau akan menyusul 
kemudian. 
(Hadi, 1989) 
Manusia meunjukkan dirinya diantara eksistensi Allah sebagai pencipta dan penguasa. 
Ada bagian yang secara vertikal (antara manusia dan Allah) dan horizontal (antara manusia 
dengan manusai), hal ini tentu saja mengakui dirinya (manusia) adalah manusia pada 
hakikatnya, dan Allah sebagai Zat atau Wujud nyata Tuhannya. Dalam mengakui keesaan 
Allah, cerita hikayat berisi tentang ajaran Islam tentang tauhid. Unsur ini ada dalam pola 
turunnya hidayah pada manusia yang semula tidak mengakui keesaan Allah, sehingga terlihat 
wujud tauhid tersebut dalam nilai moral yang bisa dilihat dengan jelas. Ajaran lainnya dalam 
hikayat adalah pedoman hakiki yang berdasar pada Kitab Suci Al-Quran serta hadis atau sabda 
Rasul. Ajaran Islam tersebut tertuang dalam narasi seperti berikut. 
Maka terdengarlah jawaban wanita itu. Suaranya agak parau, tapi lembut, mengandung 
suara nada yang merdu dan syahdu. Dari irama suaranya jelas tersimpul olehku, bahwa 
ia adalah seorang yang telah lanjut usia. Dia menjawab: 
“Mudah-mudahan selamat dan sejahteralah Tuhan tumpuan kasih dan sayang.” (QS 36: 
58) 
(Ali, 1990) 
Bagi umat Muslim, sejarah Islam memiliki landasan kuat yang berdasarkan pada Al-
Quran serta hadis. Dan hikayat hadir sebagai bagian dari kesusatraan yang memuat sejarah 
peradaban Islam, yang di dalamnya berkisah tentang Nabi dan perjuangannya menyiarkan 
agama Islam. 
Pada masa awal penyiaran Islam, semakin hari permusuhan yang ditampakkan oleh 
kaum kafir semakin nyata. Kaum muslim dikejar-kejar. Mereka tidak diberi kesempatan 





Maka Nabi memerintahkan kepada kaum Muslim untuk berhijrah ke Madinah, sebab di 
sana telah terdapat cukup banyak orang yang memeluk Islam. Orang-orang pun 
berangkat, sedangkan Nabi beserta beberapa orang sahabat, antara lain Abu bakar ash-
Shiddiq dan Ali Bin Abi Thalib r.a, tetap tinggal di Makkah. Beliau akan menyusul 
kemudian. 
(Hadi, 1989) 
Dengan melihat pola Hikayat Mizan, dapat dilihat bahwa Mizan lebih cenderung 
mengutamakan esensi Islam yang sebenanya. Tanpa menonjolkan karakteristik fiksi-fiksi 
modern yang melebihkan durasi tema-tema pop semacam romantisme manusia, fantastisme, 
melodramatis, ataupun menggantungkan cerita seperti genre  misteri (Cawelti, 1976). Maka 
dapat dikatakan bahwa fiksi hikayat ini masuk ke dalam kategori fiksi Islam atau Sastra Islami. 
 
Fiksi Pop Islami sebagai Invensi 
Plot 
Dalam segi alur atau pot, fiksi pop islami Mizan memiliki tiga ciri khusus; hidayah, 
peristiwa Islam baik dalam dan luar Indonesia masa lalu (sejarah) maupun masa kini, dan 
pertemuan dengan tokoh-tokoh beragama Islam atau muslim. Ketiga identifikasi tersebut 
menjadi kekhasan dalam alur sehingga mengubah narasi cerita secara keseluruhan. Fiksi-fiksi 
Mizan menunjukkan hidayah yang khas yang memang diperuntukkan bagi pembaca yang pop, 
atau dalam hal ini pembaca yang tidak meminati fiksi Islam yang terlalu serius, karena pada 
hakikatnya, fiksi populer memang dibuat agar pembaca memiliki hiburan atas fiksi yang 
dibacanya, tidak seperti fiksi hikayat yang cenderung dikemas apa adanya. 
Dalam fiksi berjudul Alena (2009) yang ditulis oleh Ifa Avianty, sangat jelas terlihat 
perubahan sikap Alena sebagai tokoh utama, yang semula wanita modern yang fashionable 
menjadi wanita yang berpakaian syar’i. Berbeda dengan yang ditulis oleh Otong Sulaeman 
dalam fiksinya berjudul Dari Jendela Hauzah (2010), tokoh yang diberi hidayah adalah seorang 
Iran yang notabene beragama Islam, akan tetapi Daniel adalah seorang Yahudi yang kemudian 
mendapat hidayah saat bertemu dan jatuh cinta pada Wafa, gadis asal Lebanon muslim yang 
ditemuinya. Sementara dalam Lafaz Cinta (2007) karya Sinta Yudisia, terdapat tokoh bernama 
Barbara yang semula atheis. Ketika dirinya dipertemukan dengan Seyla dan Saule, dirinya mulai 
berpikir bahwa Tuhan memang ada, dan kemudian setelah perjalanan panjang dirinya mengenal 
Islam, dia kemudian menjadi mualaf. 
Peristiwa-peristiwa yang berkaitan erat dengan Islam juga menjadi identifikasi dalam 
fiksi pop islami terbitan Mizan. Dalam Serambi Mujahid Mesopotamia (2010), Sukarjaputra 
menunjukkan, meskipun tidak banyak, peristiwa Perang Badar yang terjadi pada 17 Maret 64 
Masehi atau 17 Ramadan 2 Hijriah yang terjadi antara kaum Muslimin yang berjumlah 313 
orang, bertempur melawan pasukan Quraisy. Sejarah Islam sangat kuat memengaruhi tokoh 
Reihan untuk berubah pikiran, yang semula ragu bahkan berpikir ulang terhadap perjuangannya 
selama ini, akan tetapi Perang Badar telah menginspirasi dirinya dalam pergolakan batin yang 
sangat keras sehingga dirinya termotivasi untuk kembali melanjutkan perjuangan jihad yang 
dilakukannya sebagai wujud perjuangannya untuk saudaranya di Irak. Konflik Lebanon-Israel 
menjadi peristiwa yang mempertemukan Zevrin dan Fahiya dalam Izinkan Aku Bersujud (2009) 
karya Tyas Effendi. Pada fiksi dwilogi karya Sayf Muhammad Isa berjudul Sabil (2011) dan 
Cut Nyak Dien (2015) mengangkat peristiwa Perang Aceh atau bagi warga Aceh disebut Perang 
Sabilillah (perang di jalan Allah). Berbeda dengan sejarah pada umumnya yang dikenal di 





dramatis. Terdapat beberapa tokoh yang menjadi sorotan serta peristiwa yang tidak dikenal 
secara real. Yakni bantuan dari Khalifah Utsmaniyah di Turki yang diwakili oleh Habib 
Abdurrahman Az-Zahir. 
Kuda-kuda berkaki kekar maju berderup. Ditunggangi gagah oleh para prajurit. 
Rombongan itu seluruhnya menunggangi kuda. Di barisan paling depan terlihatlah 
Habib Abdurrahman Az-Zahir. Dia sedang berada dalam perjalanan ke Tujuh Mukim, 
wilayah kekuasaan Teuku Bait, menjalankan tugasnya untuk mengundang para 
uleebalang agar datang Banda Aceh untuk menyelaraskan langkah dan merapatkan 
barisan guna menghadapi serbuan Belanda yang mungkin tak lama lagi terjadi.  
(Isa, 2011: 373) 
Selain itu, terdapat peristiwa Geger Cilegon yang diselipkan dalam plot Runtuhnya 
Menara Azan (2009) sebagai bagian dari narasi yang terjadi antara tokoh Bram dan Tokoh Sara. 
Peristiwa Geger Cilegon itu merupakan motif Bram untuk mengetahui pengaruh Islam dalam 
sejarah. Yang pada akhirnya menyatukan narasi antara kejadian masa sekarang yang diceritakan 
oleh Bram dan Sara, serta kejadian flashback yang dialami oleh Adrian melalui petunjuk buku 
hariannya yang dimiliki Sara. Dalam Dari Jendela Hauzah (2010), peristiwa Bom Bali yang 
melibatkan terorisme disisipkan ke dalam fiksi karya Otong Sulaeman tersebut. Tragedi ini 
terjadi pada sekitar tahun 2002 di Bali.  
Ciri terakhir dalam identifikasi plot fiksi pop islami Mizan adalah adanya pertemuan 
dengan karakter muslim. Pertemuan tersebut penting dalam alur cerita karena melaluinya, 
tokoh-tokoh dalam fiksi jadi lebih mengenal Islam dan menjadikan tokoh muslim tersebut 
sebagai tokoh muslim ideal. Dalam banyak hal, pertemuan dengan orang-orang muslim 
digambarkan sebagai sebuah pertemuan dengan Islam yang memberikan sumber informasi 
mengenai Islam lebih dalam bagi pembaca pop tersebut. 
Tokoh 
Dalam segi penokohan, fiksi pop islami Mizan mengutamakan unsur-unsur seperti; 
tokoh-tokoh Islam sebagai inspirator, tokoh Arab yang cenderung dominan, dan ideal dengan 
hijab. Ketiga hal tersebut merupakan bentuk utama dalam menggambarkan tokoh-tokoh dalam 
fiksi pop islami.  Kekuatan penokohan inilah yang membedakan fiksi pop islami Mizan dengan 
fiksi-fiksi pop non-islami. Dalam fiksi-fiksinya, Mizan cenderung memasukkan unsur-unsur 
islami dengan melibatkan tokoh serta ikon islam ke dalam narasinya. Biasanya penulis 
menggambarkan sosok tokoh publik Islam sebagai bagian dari inspirasi yang pada akhirnya 
membuat tokoh tersebut sangat mencintai islam. Seperti tokoh teladan Islam yakni Nabi 
Muhammad Saw. dalam Lapaz Cinta (2007) karya Sinta Yudisia dengan narasi yang dimainkan 
oleh tokoh Seyla, berupaya menunjukkan tokoh Seyla tersebut sangat mengagumi Nabi 
Muhammad Saw. Teladan Nabi Muhammad juga menjadi sebuah inspirasi bagi tokoh Fahiya 
dalam memilih perempuan yang lebih tua darinya. Fahiya yang mencintai Zevrin yang usianya 
berbeda yang pada akhirnya perasaan cinta tersebut bisa diterima ketika Fahiya menjadikan 
kisah percintaan Nabi Muhammad dan Siti Khadijah yang berbeda usia 25 tahun jauhnya. 
Terdapat pula Imam Khomenei yang menjadi tokoh publik yang dipuja di Iran yang ditunjukkan 
dalam Dari Jendela Hauzah (2010). 
Mobil masih terus merayap pelan menyusuri kepadatan jalan-jalan Kota Teheran. 
Sesekali Dewa memperhatikan jalanan yang dilewati. Foto Imam Khomeini dan Sayid 
Ali Khamenei terpampang di berbagai sudut jalan. Di sebuah dinding kusam pada 
gedung yang tinggi tertulis grafiti besar-besar, “DOWN WITH USA”. 




Ishak terbahak. “Tergantung siapa kalian itu. Kami, orang-orang Kalimi, merasa biasa-
biasa saja. Tidak ada urusan kami dalam hal ini.” 
“Kalimi?” 
“Sebutan orang-orang Iran bagi kami, orang-orang Yahudi.”  
(Sulaeman, 2010: 268-269) 
Teks di atas menjelaskan bahwa tokoh Khamanei serta Imam Khomenini (Ayahnya) 
merupakan tokoh penting di Iran, yang sekaligus merupakan tokoh yang sensasional dalam 
sejarah dunia karena melibatkan negara Islam Iran. Perombakan sistem pemerintah yang terjadi 
pada tahun 1979 menggambarkan bahwa sosok Khomeini menjadi sebuah tokoh yang amat 
diagungkan sekaligus dianggap tokoh mengancam bagi negara-negara lawannya; di Amerika 
dan Eropa. Apa yang kemudian menjadi menarik adalah bahwa informasi yang dibawa dalam 
fiksi ini menjadi sebuah momentum bagi negara Islam Iran untuk menunjukkan eksistensinya di 
dunia. 
Sebagai tokoh penting Muhammadiyyah, KH Ahmad Dahlan menjadi tokoh utama 
dalam fiksi berjenis biografi berjudul Sang Pencerah (2010) karya Akmal Nasery Basral. Fiksi 
tersebut merupakan sebuah novelisasi film yang berjudul sama. Memeriahkan euforia kebesaran 
Muhammadiyah, fiksi ini menjadi sebuah hal yang penting dalam rangka mengenang jasa-jasa 
KH. Ahmad Dahlan. Selain itu pula, terdapat Syekh Siti Jenar yang diterbitkan oleh Mizan pada 
tahun 2009 oleh Abdul Munir Mulkam dengan judul Misteri Kematian Syekh Siti Jenar. Fiksi 
tersebut merupakan adaptasi dari Serat Syeh Siti Jenar yang dinovelkan. Selain tokoh-tokoh 
Islam di atas, masih banyak tokoh-tokoh Islam yang dijadikan inspirator dalam fiksi pop islami 
Mizan, seperti Hassan AlBanna yang ditulis oleh Sinta Yudisia. 
Dalam fiksi-fiksi Mizan, terutama dalam hal ini fiksi pop islami, selalu ada tokoh yang 
berasal dari negara-negara beretnis Arab, baik dari Iran, Yaman, Oman, maupun Lebanon. Dan 
dalam gambaran tokoh tersebut, etnis Arab selalu menjadi dominan, baik dalam hal karakter 
(menjadi tokoh protagonis) maupun dalam gambaran fisik yang digambarkan menarik. Seperti 
dalam fiksi Dari Jendela Hauzah (2010) diceritakan Dewa berteman dengan tokoh Daniel 
Nikhbat yang berasal dari Iran. Misalkan dalam kisah Alena dalam Alena (2010), Alena 
dihadapkan pada sebuah situasi dirinya jatuh hati pada Khaidir, lelaki keturunan Turki 
sementara dirinya telah bertunangan dengan Haikal yang berasal dari Indonesia. Beberapa teks 
menunjukkan perbandingan antara Khaidir dan Haikal yang membuat Alena kemudian merasa 
bahwa Khaidir jauh lebih baik dari Haikal. Tak jauh berbeda dengan Zevrin dalam Lafaz Cinta 
(2009), sebelum dirinya menyadari bahwa juga mencintai Fahiya, yang memiliki usia yang jauh 
berbeda dengannya, Zevrin bertunangan dengan Arviga. Fahiya berasal dari Lebanon, dia 
merupakan korban perang di Israel-Lebanon. Meskipun Fahiya awalnya diperkenalkan sebagai 
sosok anak remaja, akan tetapi dari awal, Fahiya diceritakan sebagai seorang anak yang dewasa 
dan saleh. Dalam fiksi berjenis perjalanan karya Sukarjaputra, diceritakan tokoh Salwa, seorang 
perempuan Arab keturunan Irak. Dengan segala ketangguhannya, Salwa digambarkan sebagai 
seorang perempuan Arab yang cantik dan cerdas. Dari narasi di atas, tokoh Reihan 
menggambarkan Salwa sebagai seorang perempuan yang cantik dan cerdas, bahkan Reihan 
membandingkan Salwa dengan selebriti Indonesia, akan tetapi Reihan mengakui bahwa Salwa 
lebih cantik. 
Fiksi-fiksi bernuansa islami memiliki kekhasan bahwa karakter-karakter muslim yang 
ideal tentulah yang menggunakan pakaian yang disyariatkan oleh agama, menutup aurat, 
berhijab bagi wanita, dan ketika memakai pakaian tersebut, tokoh disorot sebagai tokoh yang 





perempuan) yang nampak dalam teks adalah bagaimana pakaian yang digunakan tersebut 
menunjukkan kecantikan luar dan dalam dirinya. Seperti dalam Alena (2009), tokoh Alena yang 
semula tidak menggunakan hijab, pada akhirnya dirinya menginginkan dirinya lebih tertutup 
dalam hal pakaian dan lebih santun dalam bersikap. Yang kemudian Khaidir melihat Alena 
sangat cantik dan tertarik padanya. Sangat jelas terlihat bahwa penampilan yang lebih islami, 
menggunakan hijab, menutup aurat, berpengaruh terhadap pandangan tokoh-tokoh lain yang 
melihat tokoh Alena sebagai sosok yang cantik sempurna. Selain itu, digambarkan pula 
perasaan Zevrin ketika dirinya mengunakan hijab untuk pertama kalinya, dan saat Fahiya 
melihatnya menggunakan hijab yang membuat Zevrin merasa bahwa keputusan dirinya 
menggunakan hijab adalah benar dan membuatnya tidak perlu merasa khawatir akan 
penampilannya. Kecantikan dengan hijab menjadi sebuah ciri khas fiksi pop islami dalam 
mengajak pembaca untuk melihat bahwa hijab dapat menjadikan perempuan muslim tetap 
tampil menarik meskipun kepala dan badan tertutup rapat. Dan dengan pakaian syar’I wanita 
muslim bisa tetap tampil stylish. 
Latar 
Kecendrungan dalam latar fiksi pop islami Mizan adalah adanya dua latar yang berbeda 
(negara). Akan tetapi, dalam fiksi-fiksinya, Mizan menempatkan perjalanan yang pada akhirnya 
sangat religius bagi tokoh-tokohnya. Dengan menunjukkan dua latar tesebut, pembaca diajak 
untuk melihat bahwa latar akan sangat berbeda antara Indonesia dan Timur Tengah. Dengan 
menunjukkan eksistensi dua negara tersebut, penulis memperlihatkan bahwa ada semacam dua 
perbedaan antara keduanya. Fiksi-fiksi tersebut menampakkan Indonesia sebagai latar negara 
yang modern dan glamour sementara Timur Tengah cenderung lebih agamis atau religius. 
Beberapa fiksi Mizan memiliki karakteristik seperti itu, yang nampak pada fiksi pop islami yang 
diterbitkannya. 
Modernitas yang menjadi latar di Indonesia ditunjukkan dalam bentuk-bentuk suasana 
yang dibangun dalam cerita. Selain itu, modernitas juga masuk ke dalam perilaku tokoh-
tokohnya, tokoh tersebut lebih memilih tempat-tempat yang memiliki suasana perkotaan dan 
ramai oleh modernitas baik suasana kantor atau suasana tempat-tempat hiburan. Seperti ketika 
tokoh Alena dalam Alena (2009) menggambarkan dirinya ketika di Indonesia, Jakarta 
digambarkan oleh Avianty sebagai sebuah kota yang penat. Seyla dalam Lafaz Cinta (2007) 
menyadari bahwa Indonesia sebagai tanah kelahirannya, sangatlah berbeda ketika dirinya 
melaksanakan ibadah umrah. Dalam perjalanannya itu, dia merasakan sisi spiritualnya miris 
mendapati Indonesia yang merupakan negara berkembang, terlalu mementingkan modernitas, 
banyak manusia yang tidak mementingkan kepentingan rohani. 
Alena ketika melaksanakan ibadah haji, dirinya menemukan bahwa Makkah berbeda 
dengan kota-kota yang pernah dia singgahi, meskipun kota-kota tersebut menawarkan banyak 
kenyamanan. Makkah memberikan Alena sebuah suasana yang sangat religius bahkan berbeda 
dengan Jakarta sebagai kota kelahirannya sendiri. Berbeda dengan gambaran Makkah dalam 
fiksi karya Yudisia yang berjudul Lafaz Cinta (2007), Seyla merasakan bahwa Makkah sangat 
berbeda dengan Jakarta meskipun sama-sama sebuah kota baginya. Dalam Serambi Mujahid 
Mesopotamia (2007), Isa mengisahkan perjalanan tokoh-tokohnya sebagai sukarelawan di Irak. 
Keindahan latar Timur-Tengah juga disandingkan dengan tanah kelahirannya, Aceh. Baik 
Indonesia dan Timur-Tengah, kedua wilayah ini dalam fiksi-fiksi pop Mizan selalu dijadikan 






D. GRADASI GENRE FIKSI POP ISLAM 
Setelah melihat formula dalam fiksi-fiksi pop islami terbitan Mizan, terlihat jelas bahwa 
tema-tema keislaman dimasukan ke dalam unsur-unsur cerita, atau dalam istilah Cawelti disebut 
sebagai formula. Tema-tema keislaman tersebut menjadi sebuah media untuk mempopulerkan 
tema-tema keislaman dalam fiksi, ditemukan kata-kata yang identik dengan Islam seperti 
hidayah, akhlakul-karimah, sunnah, ta’aruf, syahid, serta jihad. Hal tersebut adalah sebuah 
upaya fiksi pop islami untuk memberikan ruang bagi pembaca untuk mengenal Islam ke dalam 
media fiksi yang populer. Mempopulerkan istilah-istilah Islam dalam fiksi memang menjadi 
wahana sastra populer agar pembaca bisa mengenal islam dalam sebuah wadah yang ringan, 
dengan begitu pembaca sekaligus mendapatkan hiburan. Hal ini merupakan tujuan fiksi populer 
sebagai media eskapisme pembaca. 
Dalam fiksi pop islami terbitan Mizan, yang dimulai dari tahun 2004 hingga 2015, 
ditemukan unsur-unsur Islam hanya dalam tiga kategori genre fiksi mapan, yakni genre 
romance, sejarah-biografi, dan genre perjalanan. Dengan menggunakan metode genre Cawelti, 
penelitian ini kemudian menemukan bahwa terdapat kekhasan dari fiksi-fiksi terbitan Mizan 
dalam waktu lebih dari 30 tahun usia Mizan. 
Dalam fiksi romance, ditemukan arketipe 
dengan pola percintaan antara laki-laki dan perempuan. 
Seperti pada genre umumnya dalam romance memang 
mengunggulkan tipe cerita semacam itu. Namun, dalam 
fiksi pop islami dimasukan unsur islam yang sangat kuat 
dengan adanya sifat tawadhu. Tawadhu merupakan 
sebuah sikap berserah pasrah terhadap keputusan Allah 
SWT. Hal ini merupakan bagian dari akhlak yang 
dijunjung dan menjadi kewajiban bagi seorang muslim. 
Berserah pasrah dalam hal ini dimaksudkan bahwa 
tokoh utama selalu mempasrahkan dirinya terhadap 
kehendak Allah atas jodoh yang pada akhirnya 
didapatkan oleh dirinya. Arketipe dalam fiksi ini adalah cinta yang islami. Dengan formula 
yang sama dengan romance pada umumnya, yakni kisah percintaan antara laki-laki dan 
perempuan yang dihadapkan pada halangan dan rintangan yang bisa dilewati dan berakhir 
dengan kebahagiaan (happy ending story). Yang membedakan cerita ini dengan fiksi pop islami 
romance adalah dalam penokohan, yaitu tokoh muslim/muslimah yang jatuh cinta akan tetapi 
dengan ketaatannya terhadap Allah SWT., tokoh tersebut menjadi bahagia karena kesabaan dan 
keikhlasannya. Sementara dalam plot, fiksi ini cenderung mengatasi masa sulitnya dengan 
mendekatkan diri kepada Islam. Kisah percintaan semacam itu ditemukan dalam fiksi-fiksi 
Mizan seperti Izinkan Aku Bersujud (2009), Diorama Sepasang AlBanna (2004), Dilatasi 
Memori (2009), atau juga Alena (2009). 
Fiksi pop islami sejarah-biografi membawa unsur sejarah dan juga tokoh yang menjadi 
unggulan dalam fiksi jenis ini. Baik secara histori maupun berdasar pada tokoh, fiksi ini 
memiliki arketipe peristiwa revolusioner dalam ceritanya. Baik dalam fiksi sejarah maupun 
biografi, keduanya menyajikan peristiwa yang merubah sebuah tatanan kehidupan orang 
banyak, yang diingat oleh individu dalam sejarah. Bedanya, dalam fiksi pop islami, unsur Islam 
sangat dominan. Tokoh berfungsi sebagai identitas yang sangat khas, tentu saja tokoh Islam 
menjadi fungsi narasi sehingga fiksi ini kemudian mengarah pada kejadian yang dimotori oleh 
semangat Islam, bukan nasionalisme. Berdasarkan sejarah, fiksi pop islami memegang peranan 






penting dalam mendokumentasikan peristiwa-peristiwa islam, baik yang terjadi di Indonesia 
maupun di dunia. Peristiwa Geger Cilegon dinarasikan dalam Runtuhnya Menara Azan (2009), 
kelahiran Muhammadiyyah diceritakan dalam Sang Pencerah (2010), kematian Syekh Siti Jenar 
yang berdasar pada serat aslinya dinovelkan dalam Misteri Kematian Syekh Siti Jenar (2010), 
Perang Rencong di Aceh yang diceritakan kembali dalam fiksi dwiloginya berjudul Sabil (2011) 
dan Cut Nyak Dien (2015), peristiwa Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang dinarasikan melalui 
novelnya berjudul Di Serambi Makkah (2004). 
Fiksi genre perjalanan bisa dikatakan baru di Indonesia. Fiksi ini bisa diterima pada 
periode tahun 2000 setelah banyak diproduksinya fiksi senada dengan penerbit di luar Mizan. 
Republika dan Gramedia lebih aktif dalam memproduksi fiksi perjalanan setelah booming-nya 
fiksi berjenis Naked Traveler. Uniknya, fiksi perjalanan semacam ini mengangkat perjalanan 
spiritual sebagai unggulannya. Ciri khas dari fiksi semacam ini adalah bagaimana sebuah 
perjalanan menjadikan tokoh-tokohnya mengenal Islam lebih dalam melalui sejarah-sejarah 
Islam yang dinarasikan oleh tokoh-tokohnya. Selain itu, pembaca juga diajak menelusuri 
negara-negara Islam di Timur-tengah, melalui tokoh yang melakukan perjalanan. Serambi 
Mujahid Mesopotamia (2007) menggambarkan keadaan tokoh utama yang seorang mujahid, 
yakni yang berjihad di jalan Allah. Melalui teks-teksnya, tokoh tersebut menunjukkan kondisi 
dan situasi perang antara Amerika dan dirinya sebagai prajurit sukarela muslim Irak. Situasi 
tersebut terjadi di sepanjang Mesopotamia, Amman, Al-Rutbah, Ramadi, Gurun Sahara, Karkuk 
(Irak), Makkah (Arab Saudi), Turki, hingga Aceh (Indonesia). Dari perjalanan tersebut, tokoh 
membawa pembaca pada gambaran situasi di Irak yang porak-poranda akibat perang antara 
Amerika dan Irak. 
Berbeda dengan Oki Setyana Dewi yang melabeli fiksinya sebagai catatan perjalanan 
spiritual. Fiksi ini menggambarkan secara ekslusif bagaimana Oki sebagai seorang selebriti 
menunjukkan dan menariskan kehidupannya bersama Islam melalui catatan-catatannya. Sebagai 
seorang selebriti, Oki menuliskan dirinya apa adanya, dan menggambarkan perjalannnya ke 
Makkah dan tanah Arab lainnya, dengan keadaan yang bernuansa Islam yang kental, terlebih 
Oki menggambarkan bagaimana keindahan Makkah sebagai Tanah Suci yang banyak 
didambakan umat muslim. Dalam Cahaya di Atas Cahaya (2012), Oki menjadikan fiksinya 
sebagai media dakwah, yang di dalamnya menjadikan hadist dan ayat Al-Quran sebagai rujukan 
dan menjadikan narasinya lebih unik. 
Sementara Yudisia menuliskan fiksi dengan dominan unsur romance dalam ceritanya. 
Akan tetapi, fiksi berjudul Lafaz Cinta (2007) ini lebih identik dengan fiksi pop islami 
perjalanan karena memiliki karakter kuat dalam menunjukkan dirinya sebagai sebuah fiksi yang 
di dalamnya memuat unsur-unsur perjalanan antara satu tempat dan lainnya. Fiksi ini 
menceritakan tiga negara yakni Indonesia, Belanda, dan Makkah (Arab). Indonesia merupakan 
tanah kelahiran tokoh utama bernama Seyla, sementara Belanda menjadi tempat dimana Seyla 
menempuh hidupnya sebagai seorang mahasiswa dan melakukan banyak perjalanan di sekitar 
Belanda dan negara Eropa lainnya. Terakhir, Seyla menggambarkan bagaimana Makkah 
menjadi tempat dimana dirinya lebih betah karena di sanalah Seyla menemukan banyak 
kebahagiaan, termasuk bagaimana Seyla mendapatkan jodohnya. 
Dalam fiksi karya Otong Sulaeman berjudul Dari Jendela Hauzah (2010) fiksi tersebut 
menunjukkan kategori perjalanan yang dilakukan oleh Dewa dan juga Asep yang 
mempertemukan mereka karena kasus Daniel di Iran. Dalam perjalanan tersebut, Iran 
diperkenalkan sebagai sebuah negara kuat atas kepemimpinan Imam Komenei. Imam Komenei 




Selain itu Iran dijadikan sebuah negara yang bagi Asep, adalah negara yang penuh berkah dan 
tempat yang nyaman untuk mencari ilmu. Dari Hauzah, Asep mendapatkan ilmu-ilmu Islam 




Penerbit Mizan produktif dalam menerbitkan fiksi pop islami yang merupakan invensi 
dari fiksi hikayat berupa konvensinya. Dengan masih berlandaskan konvensinya berupa 
kekhasan ikon Islam berupa Bahasa Arab, sejarah Islam, Aqidah Akhlak, serta Al-Quran dan 
Hadis, kemudian berinvensi menjadi fiksi pop islami dan memperluas dirinya ke dalam genre 
mapan seperti romance, sejarah-biografi, dan perjalanan. 
Kekhasan fiksi pop islami ini yakni pertama, dalam plot, meliputi  adanya hidayah, 
peristiwa Islam, dan pertemuan dengan tokoh muslim. Kedua, dalam karakter, meliputi teladan 
tokoh Islam, dominasi tokoh Arab, dan ideal dengan hijab. Ketiga, dalam segi latar,terdapat 
perbandingan antara Indonesia dan Timur Tengah yang lebih mengedepankan Arab sebagai 
latar yang penuh dengan spritualitas. Unsur-unsur keislaman tersebut bergradasi dengan tema-
tema fiksi perjalanan, romance, dan sejarah-biografi. 
Fiksi pop islami menemukan kejayaannya di era 2000-an, bersamaan dengan Islam 
menemukan kebangkitannya dalam beragam aspek di Indonesia setelah keruntuhan Orde Baru. 
Kebangkitannya tidak hanya pada satu sisi, Islam sebagai agama yang diakui, diterima, dan 
memasyarakat tanpa kekangan pemerintah. Islam menemukan dirinya menjadi bagian dari 
perubahan jaman yang masuk ke dalam hampir semua tatanan masyarakat. Dan termasuk di 
dalamnya, kebangkitan fiksi bernuansa islami dalam kesusastraan di Indoensia. Dengan 
masuknya fiksi ini ke dalam kategori fiksi populer, maka menjadi sebuah bukti bahwa fiksi 
bernuansa islami memiliki banyak apresiasi dari pembaca serta menjadi era dimana Islam bisa 
menjadi media dakwah melalui fiksi pop islami. Dari fiksi-fiksi pop islami yang diterbitkan 
tersebut, produktivitas Mizan sebagai sebuah penerbit besar yang sangat mapan mampu 
menjangkau fiksi-fiksi yang banyak diminati pembaca masa kini. Terbukti, Mizan memiliki 
fiksi pop islami yang di dalamnya memuat unsur-unsur genre yang mapan seperti biografi 
sejarah, perjalanan, serta romance. 
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